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menilai bahwa kesenian atau budaya kuda lumping kurang layak
dan kurang menghormati aspek-aspek kemanusiaan.

5.3.6. Partisipasi dalam kegiatan sosial

Untuk mengembangkan kemampuan sosial seseorang kea
rah yang lebih baik, maka seorang individu harus berusaha untuk
mengikuti dan berperan aktif di dalam kelompok-kelompok sosial
yang merupakan wadah untuk memperkaya pengetahuan dan
melatih diri dalam kehidupan bermasyarakat. Di dalam kaitannya
dengan komunikasi antar budaya antara suku , partisipasi dalam
kegiatan sosial sering menjadi faktor penghambat dalam
kehidupan sehari-hari di kelurahan Kemumu. Permasalahan yang
sering terjadi adalah kurangnya partisipasi aktif dari suku rejang
terhadap acara-acara yang diadakan oleh suku jawa, begitu juga
sebaliknya, sehingga kondisi ini mengakibatkan kurangnya
pembauran diantara mereka dalam berbagai kegiatan sosial
kemasyarakatan.

Dalam berbagai kegiatan sosial kurangnya partisipasi aktif
dari suku Rejang terhadap acara-acara yang diadakan oleh suku
jawa, begitu juga sebaliknya, merupakan salah satu penghambat
komunikasi antar budaya. Kondisi rersebut tentunya sangat
mengganggu proses komunikasi yang terjalin, padahal melalui
kerjasama yang baik termasuk dalam  acara-acara
kemasyarakatan hubungan yang harmonis antara suku Rejang
dan suku Jawa dan suku lainnya yang ada di Desa Rama Agung
terjalin secara harmonis di masa-masa yang akan datang. Suku
Jawa kurang berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat suku Rejang.Begitu pula suku Rejang kurang ikut aktif
dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh suku Jawa,
seperti acara perkawinan dan budaya wayang kulit.
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BAB VI

SILANG MENYILANG-TAK BERPENGARUH
TERHADAP KEHARMONISAN

Sangat menarik bila kita menelaah lebih jauh tentang
pengaruh interaksi antar etnik terlebih dahulu kita menjelaskan
tentang kondisi daerah tersebut, pada tahun 1960-an. Dalam buku
Utomo (1994 : 93) menjelaskan dengan kalimat :

Daerah tersebut pada tahun 1963 yang lalu masih berupa
hutan belantara, kemudian kedatangan transmigran dari
Gunung Agung Bali dan Jawa Tengah serta Jawa Barat.
Gelombang berikutnya tahun 1968 kedatangan lagi
transmigran dari DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) dan
Jawa Barat. Mereka adalah orang-orang transmigran yang
sangat rajin serta giat bekerja sehingga dalam waktu
singkat beberapa daerah pemukiman mereka itu tumbuh
serta berkembang demikian pesat.35

Kedatangan para transmigran tersebut kemudian
mempengaruh interaksi antar etnik di daerah Rama Agung.
Kemudian satu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa persoalan

% Wedy Utomo, Bengkulu Utara Monomen Perjuangan Pembangunan.
Jakarta : Pelopor Pembangunan, 1994.




132 SATU DESA BANYAK AGAMA

Beragama Di Bumi Rafflesia

H
Har

ini juga tidak terlepas dari pengaruh pelaksanaan program
kepemimpinan kepala desa terhadap interaksi antar etnik
tersebut. Menurut Arifin (1993 :21) program dalam
kepemimpinan seseorang akan mempengaruhi kehidupan
masyarakat, karena berhasil atau tidaknya suatu masyarakat
tergantung oleh pelaksanaan program yang dibuat. Pelaksanaan
program dari kepemimpinan kepala desa dapat membantu
menciptakan interaksi social khususnya interaksi antar etnik, jika
dapat menangani keanekaragaman dari prilaku-prilaku kelompok
dalam suatu kebulatan dan keutuhan sehingga keankeragaman
tersebut dapat menjadi jaringan kerjasama. Sebaliknya program
itu juga dapat merusak masyarakat dalam berinteraksi jika
dilaksanakan secara tidak wajar.3¢

Dalam tataran yang lebih luas menurut Arkanudin (2012) :

Bahwa menurut Geertz (dalam Nasikun, 1991:29)
menyebutkan bahwa terdapat lebih dari 300 suku bangsa
yang ada di Indonesia di mana setiap suku itu memiliki
bahasa dan identitas kultural berbeda yang tersebar di
seluruh kepulauan Indonesia. Tiap etnik umumnya
menempati wilayah geografis tertentu yang merupakan
suku bangsa asli dan dikategorikan sebagai etnik pribumi.
Bahkan Skinner (1959:5-6), menyebutkan bahwa adanya
lebih 35 suku bangsa di Indonesia, masing-masing dengan
bahasa dan adat yang tidak sama. Sedangkan
Koentjaraningrat (1982:346-347), menyatakan bahwa
sampai saat ini berapakah sebenarnya masing-masing
jumlah suku bangsa di Indonesia, masih sukar ditentukan
secara pasti. Hal ini antara lain disebabkan oleh ruang
lingkup istilah konsep suku bangsa dapat mengembang atau
menyempit, yaitu tergantung subyektivitas. Adanya

36 Zainal Arifin, Pengaruh Aktivitas Pekerja Sosial Masyarakat dan
Pelaksanaan Program Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Interaksi
Sosial Antara Masyarakat Bali dan Non Bali : Studi pada Masyarakat Bali
di Desa Rama Agung Kecamatan Arga Makmur Kota Arga Makmur
Kabupaten Dati II Bengkulu Utara. Skripsi S1. Jurusan Kesejahteraan
Sosial Fakultas IImu Sosial dan [lmu Politik Universitas Bengkulu, 1993.
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perbedaan kebudayaan diantara masing-masing suku
bangsa di Indonesia, menurut Suparlan (1989:4-5), pada
khakekatnya disebabkan oleh adanya perbedaan sejarah
perkembangan kebudayaan masing-masing dan oleh
adaptasi terhadap lingkungan masing-masing.
Kemajemukan masyarakat Indonesia menjadi lebih
kompleks lagi karena adanya sejumlah warga
negara/masyarakat Indonesia yang tergolong sebagai
keturunan orang asing yang hidup di dalam dan menjadi
sebagian dari masyarakat Indonesia. Mereka ini mempunyai
kebudayaan yang berbeda-beda dengan kebudayaan-
kebudayaan yang ada pada umumnya yang dipunyai orang
Indonesia.

Dalam menjalankan kehidupan bersama, berbagai etnik
yang berbeda latar belakang kebudayaan tersebut akan
terlibat dalam suatu hubungan timbal balik yang disebut
interaksi sosial yang pada gilirannya akan berkembang
kepada interalasi sosial. Interaksi sosial merupakan syarat
mutlak bagi terjadinya aktifitas sosial. Dalam aktifitas sosial
akan terjadi hubungan sosial timbal balik (social
interrelationship) yang dinamik antara orang dengan orang,
orang dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok.
Soekanto  (1990:66), menyatakan perubahan dan
perkembangan masyarakat yang mewujudkan segi
dinamiknya, disebabkan karena warganya mengalami
hubungan satu dengan lainnya, baik dalam bentuk
perseorangan maupun kelompok sosial. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terjadi proses sosial yaitu cara-cara
berhubungan yang dilihat apabila orang perorang dan
kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan menentukan
sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut.

Pola-pola hubungan sosial antar etnik dikemukakan Benton
(dalam Martodirdjo, 2000:9), beberapa pola hubungan
tersebut masing-masing ditandai oleh spesifikasi dalam
proses kontak sosial yang terjadi, yaitu akulturasi, dominasi,
paternalisme, pluralisme dan integrasi. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa akulturasi terjadi jika dua kelompok etnik
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mengadakan kontak dan saling pengaruh mempengaruhi.
Dominasi terjadi jika suatu kelompok etnik menguasai
kelompok lain. Paternalisme yaitu merupakan hubungan
antar kelompok etnik yang menampakkan adanya kelebihan
satu kelompok terhadap kelompok yang lain, tanpa adanya
unsur dominasi. Pluralisme yaitu merupakan hubungan
yang terjadi diantara sejumlah kelompok etnik yang di
dalamnya mengenal adanya pengakuan persamaan hak
politik dan hak perdata bagi kelompok-kelompok
masyarakat yang berkaitan. Integrasi adalah pola hubungan
yang menekankan persamaan dan bahkan saling
mengintegrasikan antara satu kelompok dengan yang lain.
Pola-pola hubungan itu hanya terjadi apabila orang
perorang atau kelompok-kelompok manusia saling bekerja
sama, saling berbicara untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam hubungan sosial berbagai komunitas yang berbeda
latar belakang kebudayaan tersebut, akan menghasilkan dua
kemungkinan yaitu baik yang bersifat positif maupun
negatif. Interaksi sosial yang positif akan timbul manakala
pertemuan berbagai etnik dalam masyarakat majemuk
tersebut mampu menciptakan suasana hubungan sosial
yang harmonis. Interaksi sosial yang bersifat negatif muncul
manakala dalam melakukan hubungan sosial yang tidak
harmonis karena adanya perbedaan sikap dalam kehidupan
bersama.3’

Perbedaan-perbedaan suku bangsa, agama, daerah dan
pelapisan sosial saling-menyilang satu sama lain menghasilkan
suatu keanggotaan golongan yang bersifat silang menyilang.
Cross-cutting affiliations yang demikian telah menyebabkan

37 Arkanudin, Hubungan Sosial dalam Masyarakat Manjemuk
dalam http://prof-arkan.blogspot.co.id/2012/04 /hubungan-
sosial-dalam-masyarakat.html diakses tanggal 18 Desember 2016
pukul 9.12 Wib.
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konflik-konflik antara golongan di Indonesia bagaimanapun tidak
menjadi terlalu tajam. Konflik suku bangsa misalnya, akan segera
diredusi oleh bertemunya loyalitas agama, daerah, dan pelapisan
sosial dari para anggota suku bangsa -suku bangsa yang terlibat di
dalam pertentangan tersebut.

Demikian juga sebaliknya apabila yang terjadi adalah konflik
antar agama, daerah dan atau lapisan sosial. Oleh karena cross -
cutting affiliations senantiasa menghasilkan cross-cutting
loyalities itulah maka sampai pada suatu tingkat tertentu
masyarakat Indonesia juga terintegrasi di atas dasar tumbuhnya
perbedaan-perbedaan suku bangsa, agama, daerah, dan pelapisan
sosial yang bersifat silang menyilang (cross-cutting).38

Dalam hal pengaruhnya terlihat pada sistem kekerabatan
antara penduduk pendatang dengan penduduk asli. Saling curiga
diantara penduduk semakin besar.Namun sebaliknya ikatan
antara sesama antara penduduk malahan sebaliknya, seperti
antara penduduk asli dengan penduduk pendatang.Hal tersebut
tidak terlepas kuatnya ikatan kekeluargaan dalam masyarakat
pedesaan.Mereka telah dibingkai oleh adanya kesamaan status
penduduk, mata pencaharian, persepsi mereka tentang ada
mereka dan lain sebagainya.

Jadi pengaruh interaksi antar etnik di Desa Rama Agung
berdasarkan fakta sejarah telah membuat daerah tersebut
menjadi sebuah icon untuk melihat bagaimana sebuah daerah di
bingkai dengan multi etnik.Walaupun banyak etnik dan agama
yang mendiami daerah tersebut namun mereka hidup rukun
sampai sekarang ini.Hal ini telah mengakibatkan kehidupan
mereka tetap kondusif dan harmonis sampai sekarang ini.

Pengaruh interaksi antar etnik di Desa Rama Agung tersebut
juga telah memungkinkan pembangunan baik fisik dan non fisik
dapat berjalan dengan baik, begitu juga dengan kehidupan sosial,
budaya dan ekonomi yang dijalankan oleh masyarakat berjalan
dengan baik pula.

38 Lebih lanjut lihat Nasikun, Sistem Sosial Indonesia. Jakarta :
Grafiti Press, 2012
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Khususnya dalam bidang agama, di Desa Rama Agung akan
kita temui banyak rumah ibadah yang berbeda ada Mesjid, Gereja,
Pura dan Wihara. Rumah ibadah tersebut berdekatan satu sama
lain, dan begitu juga dengan pemeluk agama, mereka saling harga
menghargai satu sama lainnya.

Jadi sesungguhnya, silang menyilang pengaruh interaksi
antar etnik tak menjadi penghambat terjalinnya keharmonisan di
Desa Rama Agung tersebut.
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BAB Vi

PENUTUP

7.1. Simpulan

Isu hubungan antar etnis itu sendiri merupakan isu yang
sangat menarik untuk dikaji, khususnya berkenaan dengan
konflik etnik. Konflik etnik yang terjadi di berbagai daerah
menegaskan bahwa etnis tidaklah hadir dalam suatu ruang
kosong, tetapi hadir dalam suatu parameter sosial. Konflik etnik
tersebut, juga ada yang berujung kepada konflik antar agama.
Berbagai kasus di Indonesia dalam parahon 1990-an di Situbondo,
Maluku, Kupang, Poso, Sambas, dan lain-lain tidak terlepas dari
“muatan” agama di atas isu-isu kesenjangan ekonomi dan sosial.
Pada sisi lain, agama pun memiliki kekuatan perekat lintas etnik,
strata sosial, geografis, dan peran sosial yang kuat dari berbagai
lapisan warga masyarakat.

Fondasi kemajemukan agama dan budaya telah tercermin di
Bumi Raflesia tersebut. Fondasi itu sendiri telah memperkuat
akan nilai-nilai budaya yang ada bahkan telah dapat menopang
terhadap akses penguatan akan hidup rukun dan damainya
masyarakat. Selain mencermin sebuah hal ikhwal keberagaman
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agama dan budaya namun juga memperlihatkan sebuah fenomena
yang sangat menarik untuk dipahami dan dihayati dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tidaklah salah rasanya, untuk melihat keanekaragaman
agama dan budaya dengan penguatan nilai budaya dalam
perspektif sejarah kita mengarahkan pencermatan atas
masyarakat di Desa Rama Agung Kabupaten Bengkulu Utara
Provinsi Bengkulu. Di bumi Rafflesia, berbagaimacam etnik telah
menyatukan jiwa dan raganya dalam membentuk keharmonisan
diantara mereka.

Melalui buku ini kita mengetahui tentang bagaimana proses
migrasi dan interaksi antar etnik di Desa Rama Agung Kecamatan
Kota Arga Makmur Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.
Di bumi Rafflesia tersebut, berbagai macam etnik bermigrasi dan
berinteraksi, yakni Bali, Jawa, Batak, Minangkabau, Palembang,
Rejang, Sunda, Manna, Nias, dan Cina. Daerah tersebut awalnya
merupakan hutan dengan pepohonannya yang besar dan tinggi,
kemudian dirambah (dibuka)oleh etnik Rejang atau disebut
dengan Orang Rejang, untuk ditanami tanaman seperti karet dan
kopi. Kemudian daerah tersebut mereka tinggalkan karena tidak
memberikan hasil. Tepat tanggal 17 Oktober 1963, etnik Bali
beragama Hindu Bali sampai di daerah tersebut. Bermigrasinya
etnik Bali ke daerah Rama Agung melalui program transmigrasi,
dan ini tidak terlepas adanya bencana meletusnya Gunung Agung
di daratan Bali dipenghujung tahun 1962.Sebuah bencana besar
yang telah memungkinkan mereka harus meninggalkan
daerahnya.Pemukiman masyarakat Bali di Desa Rama Agung
tersebut pada waktu itu berjarak sekitar 10 kilometer dengan
pemukiman masyarakat lainnya yakni orang Bengkulu
sendiri.Mereka sangat kesulitan dalam hal memperoleh makanan
dan minuman.Mereka memakan buah-buahan, daun-daunan
seperti pakis dan ubi-ubian.Adapun kesimpulan penelitian ini
adalah :

Pertama, bentuk-bentuk kerjasama umat beragama ada yang
bersifat spontan, tradisional, langsung dan kontrak. Bentuk-
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bentuk kerjasama dan faktor pendorong kerjasama umat Islam
dan Kristen Protestan tersebut jika dianalisa dengan teori
pertukaran terutama proposisi sukses dan proposisi nilai, maka
dapat diungkapkan bahwa semakin berartinya nilai dan ganjaran
yang didapat dari kerjasama maka kerjasama tersebut akan
semakin sering dilakukan. Namun ada juga kerjasama umat [slam
dan Kristen yang bukan berdasarkan pada adanya pertukaran
barang, uang, dan jasa, seperti kerjasama dalam pelayatan orang
meninggal dunia. Di dalam kasus kerjasama dalam pelayatan
orang meninggal dunia alasan terjadinya kerjasama adalah untuk
menjaga hubungan baik (Keseimbangan) yang terjalin diantara
mereka

Kedua, di dalam menjaga dan menciptakan kerukunan, juga
mengahadapi permasalahan yang disebabkan oleh adanya
perbedaan nilai, persaingan, pertentangan dan
sebagainya.Permasalahan-permasalahan tersebut dapat
diselesaikan dengan cukup baik dengan menggunakan berbagai
akomodasi. Berdasarkan penelitian ada empat bentuk akomodasi
yang digunakan kedua umat tersebut untuk mencipatakan
kerukunan yaitu , toleransi antara umat beragama, arbitration,
consiliation, dialoqg antara umat beragama, dan akomodasi
tradisional . faktor pendorong pertentangan dapat terakomodasi
nilai-nilai agama, peran tokoh agama dan masyarakat, adanya
kelompok-kelompok penyeimbang sistem kekerabatan , asal
keturunan dan perkawinan campuran, adanya pemahaman
mengenai ajaran agama dari keuda belah pihak. Kondisi
masyarakat yang demikian, secara fungsional telah menyebabkan
terciptanya kerukunan.

7.2. Saran

Dari uraian pada pembahasan dan simpulan hasil
penelitian ini, maka ada beberapa saran dari peneliti untuk
memantapkan kerukunan antar umat beragama umumnya dan
multukultural khususnya, yaitu :
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Pertama, pemerintah harus memperhatikan tindak tanduk
kegiatan keagamaan umat beragama di Desa Rama Agung seperti
melarang pencemaran yang radikal, melarang pemutaran film
yang kontroversial, penyebaran selebaran keagaman dan lain-lain

Kedua, memberi pengarahan pada masyarakat untuk
memantapkan kerukunan dengan cara, menambah pengetahuan
masyarakat beragama mengenai nilai-nilai agama yang berseifat
toleran terhadap umat lain. Hal ini dikarenakan selama ini
masyarakat lebih mengenal perbedaan yang dekat dengan
pertentangan dari pada nilai-nilai agama yang bersifat kontrol
sosial.

Ketiga, pentingnya memasukkan semua unsur atau tokoh
masyarakat dan agama dalam struktur pemerintah, hal ini dapat
mereda ketengangan atau konflik antar umat beragama.



SATU DESA BANYAK AGAMA 141

Har ji kan Beragama Di Bumi Rafflesia

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Irwan, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan.
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006.

Abdullah, Taufik, Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta : Gadjah
Mada University Press, 1996

Arikonto, Suharsimi. 1999. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek .Jakarta Rineka Cipta.

Abdullah, Taufik. 2001. Nasionalisme dan Sejarah. Bandung . Satya
Historika.

Arepa, Tri Tian dan kawan-kawan, Kehidupan Beragama di Desa
Rama Agung.Laporan Kegiatan Jelajah Budaya Daerah di
Kabupaten Bengkulu Utara. Arga Makmur Tahun 2012.

Arkanudin, Hubungan Sosial dalam Masyarakat Manjemuk dalam
http://prof-arkan.blogspot.co.id/2012 /04 /hubungan-
sosial-dalam-masyarakathtml  diakses tanggal 18
Desember 2016 pukul 9.12 Wib.




142 SATU DESA BANYAK AGAMA

Har i Kemajemukan Beragama Di Bumi Rafflesia

Apriyanti, Debi, Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pokok Badan
Permusyawaran Desa Gunung Agung Kecamatan Kota Arga
Makmur Kabupaten Bengkulu Utara. Skripsi.Bengkulu :
Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu, 2005

Bengkulu Utara Pena Sumatera. Com.

Biro Pusat Statistik, Desa Rama Agung Kecamatan Kota Arga
Makmur Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2010.Bengkulu
: Biro Pusat Statistik, 2010.

Bodgan, R. dan Taylor, Stevan, ]. .Dasar-dasar penelitian.Surabaya.
Usaha Nasional, 1993.

Dean, J. Black.A. James. Metode-metode Penelitian Masyarakat.
Jakarta. P.T. Gramedia, 1992.

Daulay, Richart. M. Mewaspadai Fanatisme Kesukuan Ancaman
Disintegrasi Bangsa. Jakarta. Departemen Agama Republik
Indonesia, 2003.

Departemen agama RI. Sosiologi Keagamaan , Suatu Kajian
Emperik Dalam Memantapkan Nilai-Nilai Kerukunan Umat
Beragama. Jakarta, 2003.

........................ Republik Indonesia. Manajemen Konflik Masyarakat
Beragama. Jakarta. Proyek Peningkatan Kkerukunan
Masyarakat beragama, 2003.

........................ RI. Memilih Strategi Penanggulangan Konflik dalam
Masyarakat.Jakarta Proyek Peningkatan Kkerukunan
Masyarakat beragama, 2003.

........................ RL.  Kompilasi Peraturan Perundang-Undangan
Keruknan hidup masyarakat beragama.Jakarta. Badan



SATU DESA BANYAK AGAMA 143

Har j kan Beragama Di Bumi Rafflesia

Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Republik Indonesia,
2004.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat Daerah
Bengkulu Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Proyek
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1977.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Kebangkitan
Nasional Daerah Bengkulu. Jakarta :Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Penelitian Sejarah dan
Budaya, Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan
Daerah, 1979.

Djenen dan kawan-kawan, Bengkulu Dipandang dari Sudut
Geografi Sejarah dan Kebudayaan Jakarta : Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Nasional
Direktorat Jenderal Kebudayaan, 1972.

Gottschalk, Louis, Mengerti Sejarah. Terjemahan oleh Nugroho
Notosusanto.Jakarta : Universitas Indonesia Press, 1985.

Hoesin, Ki Agoes. Koempoelan Oendang-Oendang Lembaga dan
Sosial Oenderafdeeling dee Gewest Bengkoeloe.Palembang :
Sriwijaya Media Oetama, 1996 (cetak ulang).

Hoesin, Mohammad. Naskah Tembo Rejang Empat Petulai. Tanpa
Penerbit, 1932
Hendropuspito. Sosiologi Agama, Jakarta. Kanisius, 1984.

Imanudin, lim dan kawan-kawan, Masa Revolusi di Bengkulu 1945-
1950 (Inventarisasi Sumber Sejarah Lisan .Padang : Balai
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Padang, 2003

Kompeas, Islam dan Kristen kunci kerukunan masyarakat, 1994.

Koentjaraningrat. Metode-metode Penelitian Masyarakat. Jakarta :
Gramedia, 1997.




SATU DESA BANYAK AGAMA

Har isasi Kemaj kan Beragama Di Bumi Rafflesia

144

..................... , Masyarakat Desa di Indonesia. Jakarta : Lembaga
Penerbit Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1989.

Khamad, Dadang. Sosiologi Agama . Bandung. PT. Remaja
Rosdakarya, 2002.

Kanwil Departemen Agama Propinsi Bengkulu. Buku Panduan :
memelihara dan membina kerukunan antara umat
beragama di propinsi Bengkulu. Bengkulu.Proyek
Peningkatan kerukunan masyarakat beragama, 2004.

Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia,”Aneka
Warna Manusia dan Kebudayaan”.Jakarta : Djambatan,
1979.

.................... Masyarakat Desa di Indonesia. Jakarta : Lembaga
Penerbit Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1989

Kato, Tsuyohi, Nasab ibu dan merantau : Pola tradisional
Minangkabau yang berterusan.Terjemahan oleh Azizah
Kasim. Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan Pustaka, 1989

Lee, Evert S. Suatu Teori Migrasi, Terjemahan. Yogyakarta :
Lembaga Kependudukan Universitas Gadjah Mada, 1976.

Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah. Jakarta : Yayasan Bentang
Budaya, 1999.

Kartodirdjo, Sartono. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi
Sejarah.Jakarta : Gramedia, 1980.

Latif, Abdul, “Muhammadiyah, Persis dan Nahdlatul Ulama :
Interaksi Antar Organisasi Keagamaan di Pulau Kengean”.
Makalah pada Simposium Internasional Journal
Antropologi ke-2 Universitas Andalas, Padang, 18-21 Juli
2001.



SATU DESA BANYAK AGAMA 145
= Tt

Har jemukan Beragama Di Bumi Rafflesia

La Ode, MD, Tiga Muka Etnis Cina-Indonesia, Fenomena di
Kalimantan Barat, Perspektif Ketahanan Nasional.
Yogyakarta : Bigraf Publishing, 1997.

Lindayanti, “Kebutuhan tenaga kerja dan kebijakan
kependudukan : Migrasi orang dari Jawa ke Bengkulu
1908-1941" Disertasi. Yogyakarta : Program Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada, 2007.

LP3S. Sejarah agama di Indinesia. Jakarta.PT. Sinar Surya, 1985.

Moleong, ]. Lexy. Metode Penelitian Kualitaif. Bandung. PT
Remaja Rosdakarya, 2002.

Martodirdjo, Haryo. S. Hubungan Antar Etnik, Lembang Bandung:
Sespim Polri, 2000.

Madjid, Noercholis. .Beberapa Renungan Tentang Kehidupan.
Keagamaan di Indonesia untuk Generasi
mendatang.(Naskah Cerama Budaya tahun 1992).

Martowirjono, Soenarto. Kehidupan Agama Kristen di dalam
Negara Pancasila yang Sedang Membangun. Jakarta.
Proyek Departelnen Agama Republik Indonesia, 1988.

Muhadi, Kerukunan Antar Umat Beragama, (Studi Pada
Masyarakat Islam Di Desa Sarang Bulan Dan Masyarakat
Kristen Protestan Di Desa Napal Melintang kec. Pino Raya
Kab. Bengkulu Selatan). Skripsi. Program Studi Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Negeri
Bengkulu, 2006.

Naim, Mochtar, Merantau: Pola Migrasi Suku Bangsa
Minangkabau. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
1979,




146 SATU DESA BANYAK AGAMA

Har isasi Kemaj kan Beragama Di Bumi Rafflesia

Pelly, Usman, "Hubungan Antar Kelompok Etnis Beberapa
Kerangka Teoritis dalam Kasus Kota Medan” dalam
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Interaksi
Antarsuku Bangsa dalam Masyarakat Majemuk. Jakarta :
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1989.

Polak, ].B.AF. Mayor, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta : PT.
Penerbit dan Balai Buku Ichtiar, 1960.

Pramono, Singgih, Hambatan Masyarakat Antara Budaya
Masyarakat Suku Jawa dengan Masyarakat Suku Rejang
(Studi Kasus Pada Interaksi Antretnis di Kelurahan
Kemumu Kecamatan Kota Argamakmur kabupaten
Bengkulu Utara). Skripsi.Bengkulu : Program Studi [Imu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Bengkulu, 2003.

Ranni, M.Z, Perlawanan Terhadap Penjajah dan Perjuangan
Menegakkan Kemerdekaan Indonesia di Bumi Bengkulu.
Jakarta : Balai Pustaka, 1990.

Sarwono, Sarwit dan kawan-kawan (penyunting) Bunga Rampai
Melayu Bengkulu.Bengkulu : Dinas Pariwisata Propinsi
Bengkulu, 2004.

Setiyanto, Agus. Elite Pribumi Bengkulu Perspektif Sejarah Abad
Ke-19.Jakarta : Balai Pustaka, 2001.

........................ Orang-Orang Besar Bengkulu.Yogyakarta : Ombak,
2006.

Susianto, Darwin, Menyibak Misteri Bangkahulu. Jakarta : Ombak,
2010.



SATU DESA BANYAK AGAMA 147

Harmonisasi Kemajemukan Beragama Di Bumi Rafflesia

Soekanto,Soerjono. Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial,
Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983.

- - . Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas, Edisi Baru,
Jakarta: Rajawali Press, 1990.

Sidik, Abdullah, Sejarah Bengkulu 1500-1990. Jakarta : Balai
Pustaka, 1996
................... , Hukum Adat Rejang. Jakarta: Balai Pustaka, 1980.

Sumarsono dan kawan-kawan, Perubahan Lingkungan Di Daerah
Transmigrasi di Bengkulu (Kasus Desa Lubukbanyau,
Bengkulu Utara). Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional Bagian Proyek Pengkajian
dan Pembinaan Kebudayaan Masa Kini, 1996/1997.

Suparlan, Parsudi, "Jaringan Sosial” dalam Media IKA, Nomor 8
Tahun X. Februari. Jakarta, 1982.

Suparlan, Parsudi. Interaksi Antar Etnik di Beberapa Propinsi di
Indonesia, Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya, Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional, Dirjen Kebudayaan Depdikbud, 1989.

Skinner, G. William. ed. Local Etnic and National Loyalities In
Village Indonesia: A. Symposium, Cultural Report Series,
Southeast As Study: Yale University, 1959.

Tirtosudarmo, Riwanto, "Demografi Politik Kalimantan Barat
Sebagai Daerah Perbatasan” dalam Riwanto Tirtosudarmo
dan John Haba (Penyunting), Dari Entikong sampai
Nunukan : Dinamika Daerah Perbatasan Kalimantan
Malaysia Timur (Serawak-Sabah).Jakarta : Sinar Harapan,
2005.




148 SATU DESA BANYAK AGAMA

Harmonisasi Kemajemukan Beragama Di Bumi Rafflesia

Utomo, Wedy. Bengkulu Utara Monomen Perjuangan
Pembangunan. Jakarta : Pelopor Pembangunan, 1994.

Zainal Arifin, Pengaruh Aktivitas Pekerja Sosial Masyarakat dan
Pelaksanaan Program Kepemimpinan Kepala Desa
Terhadap Interaksi Sosial Antara Masyarakat Bali dan Non
Bali : Studi pada Masyarakat Bali di Desa Rama Agung
Kecamatan Arga Makmur Kota Arga Makmur Kabupaten
Dati Il Bengkulu Utara. Skripsi S1. Jurusan Kesejahteraan
Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Bengkulu, 1993.



SATU DESA BANYAK AGAMA 149
Har isasi Kemaj kan Beragama Di Bumi Rafflesia

DAFTAR INFORMAN

Nama : Gede Budhika

Umur : 58 Tahun

Pekerjaan : Sekretaris Desa Rama Agung

Alamat  : Desa Rama Agung Kecamatan Arga Makmur
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu

Nama : I Nyoman Sutrika

Umur : 65 Tahun

Pekerjaan : Ketua BPD Desa Rama Agung

Alamat  :Desa Rama Agung Kecamatan Arga Makmur
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu

Nama : Romo Sudana

Umur : 56 Tahun

Pekerjaan : Tokoh Agama Budha di Desa Rama Agung

Alamat :Desa Rama Agung Kecamatan Arga Makmur
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu

Nama : Drs. Ketut Walace
Umur : 45 Tahun



150

SATU DESA BANYAK AGAMA

Harmonisasi Kemajemukan Beragama Di Bumi Rafflesia

Pekerjaan : Guru
Alamat :Desa Rama Agung Kecamatan Arga Makmur
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu

Nama : Mustaman

Umur : 67 Tahun

Pekerjaan : Pensinan PNS

Alamat  :Desa Rama Agung Kecamatan Arga Makmur
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu






